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RINGKASAN

Transfer Panas merupakan bagian dari Bidang Fisika Bangunan yang mempelajari
perambatan panas dalam dinding yang dapat mempengaruhi temperature di dalam
bangunan. Pada negara empat musim panas di dalam ruangan dibutuhkan untuk
menghangatkan ruangan agar nyaman dihuni, karena iklimnya yang dingin. Sebaliknya
di Indonesia dengan iklim tropis lembab, kenyamanan ruang dapat dicapai jika
temperature di dalam ruang rendah dan tidak mendapat penambahan panas dari sinar
matahari di luar bangunan. Pencegahan penambahan panas melalui rambatan panas
matahari dari dinding luar bangunan, perlu dipelajari dan digunakan untuk mengantisipasi
panas yang masuk ke dalam bangunan. Temperatur ruang yang tidak meningkat akibat
rambatan panas di dinding merupakan keuntungan dalam penghematan energi listrik
yang dibutuhkan oleh pengkondisian udara buatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung proses perpindahan panas di dalam dining
fasade bangunan yang mempengaruhi ruang di dalam bangunan. Dari perhitungan tersebut
diupayakan pencegahan dengan berbagai varian peneanggulangan, baik dengan bahan
bangunan, memberikan pelapis di dining luar sebagai isolator, maupun desain dinding yang
digunakan untuk menghitung proses perpindahan panas di dalam dining fasade bangunan yang
mempengaruhi ruang di dalam bangunan. Dariperhitungan tersebut diupayakan pencegahan
dengan berbagai varian peneanggulangan, baik dengan bahan bangunan, memberikan pelapis
di dinding luar sebagai isolator, maupun desain dinding yang digunakan

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan proses
penggunaan program simulasi Psi-Therm untuk menghitung transfer panas pada didning yang
masuk ke dalam ruangan. Hasil dari simulasi Psi-Therm ini diuraikan dalam narasi terkait besaran

perpindahan panas, waktu perpindahan panas, puncak akumulasi panas pada didning fasade



BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Setiap bangunan selalu akan dipengaruhi oleh iklim setempat. Pada daerah beriklim
empat musim, pengaruh dingin di sekitar bangunan, selalu menjadi maslah dan
diantispasi agar orang yang tinggal di dalam bangunan dapat merasa nyaman dan ruang
dapat mencapai kenyamanan termal yang layak huni. Demikian juga bangunan ditempat
beriklim tropis lembab seperti di Indonesia, perlu juga dipikirkan kenyamanan ruangnya.
Temperature yang tinggi sepanjang hari dan sepanjang tahun merupakan masalah
tersendiri di iklim tropis lembab (Purwanto, L.M.F. & Karsten Tichelmann, 2018). Ruang di
dalam bangunan terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya telah memiliki temperature
yang cukup tinggi. Jika dinding yang berbatasan dengan udara luar tidak direncanakan
dengan baik, maka akan menambah temperature di dalam bangunan, karena rambatan

panas matahari melalui dinding dan masuk ke dalam bangunan (lihat gambar 1).

Ruang
Sinar dan :
il 3 - —_\\ Sinardan meningkat
matahari 11 Panias temperaturnya

matahan d

wruskan

dipantukan

Senar dan
Panos
matahan di
serap dan
seanjuliyea
dasruskan

Gambar 1. Peningkatan temperature ruang di dalam bangunan

Rambatan panas ini harus dicegah, karena penambahan panas yang dihasilkan juga
akan meningkatkan konsumsi energi untuk pengkondisian udara, saat ruang
membutuhkan AC untuk menurunkan temperature dan kelembaban udara. Konsumsi
listrik untuk menjalankan system pengkondisian udara menghabiskan 60% dari total
pemakaian listrik di dalam bangunan. Dapat dibayangkan, jika konsumsi listrik yang tinggi
ini akan semakin meningkan jika panas matahari masuk ke dalam bangunan melalui
rambatan dinding dan mempngaruhi penambahan panas di dalam bangunan (Yeang, K.,

1995). Permasalahan ini yang akan diteliti dan diupayakan agar penambahan panas

1



melalui dinding dapat diminimalisir. Pengurangan transfer panas melalui dinding dapat
dilakukan dengan perencanaan dinding yang berbatasan dengan udara luar dengan
seksama dan melalui perhitungan yang cermat. Perhitungan menggunakan software Psi-
Therm ini dilakukan untuk melihat simulasi transfer panas pada beberapa bentuk dan
bahan bangunan dinding yang berbatasan dengan udara luar serta melihat thermal
transport yang terjadi, sehingga dapat diketahuai tingkat efisiensi dari setiap bahan dan
bentuk dinding tersebut. Dengan demikian dapat dipilih dengan cermat dinding yang tepat
untuk bangunan di daerah beriklim tropis lembab.

[.2. Alasan Pemilihan Judul

Transfer Panas pada dinding yang berbatasan dengan udara luar sangat penting untuk
diperhitungkan dengan baik agar tidak meningkatkan panas di dalam bangunan yang
berimbas pemborosan energi listrik untuk pengkondisian udara. Perhitungan transfer
panas lazim diperhitungkan pada bangunan di daerah emapt musim, namun jarang
dialkukan di daerah beriklim tropis. Perbedaan nya adalah pada negara empat musim,
bangunan diperhitungkan agar panas di dalam bangunan tidak menurun karena
pengaruh dingin di luar bangunan. Sedangkan di daerah beriklim tropis lembab
memikirkan agar temperature ruangan Yyang lebih rendah/dingin dibandingkan
temperature di luar bangunan, harus dapat dipertahankan dan tidak meningkat
temperaturnya. Kedua kasus tersebut sama sama dipengaruhi olrh transfer panas pada
dinding yang berbatasan dengan lingkungan luar bangunan. Maka dengan pemikiran
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mempertahankan kualitas termal di dalam
bangunan yang berimbas penghematan energi akibat penggunaan penghawaan buatan

di dalam bangunan.

I.3. Perumusan Masalah

Perpindahan Panas dalam bangunan melalui dinding menjadi kajian global tanpa
mengenal lokasi geografis, karena semua daerah selalu memerlukannya untuk membuat
kenyamanan di dalam bangunan tercapai, menekan pemborosan energi akibat beban
thermal di dalam bangunan dan memahami pola perpindahan panas yang dapat

diantisipasi dengan pemilihan bahan bangunan maupun desain fasade bangunan.



Permasalahan dalam Penelitian ini yang akan di kaji adalah:

1. Bagaimana pola perpindahan panas pada bangunan dengan penggambaran heat
flow pada dinding fasade bangunan (lihat halamanm15-20)

2. Bagaimana Transfer Panas dalam dinding fasade bangunan dapat ditahan dan
dikendalikan agar tidak mempengaruhi kenyamanan di dalam ruang? (lihat halaman
21-22)

l.4. Pentingnya atau Keutamaan Penelitian

Keutamaan penelitian ini adalah pada upaya menentukan desain bahan bangunan dan
bentuk dinding yang berbatasan dengan udara di luar bangunan untuk menghasilkan
bangunan yang nyaman dan terhindar dari penambahan panas matahari yang menerpa
dinding. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan panas melalui
rambatan panas pada dinding, maka pendekatan dan analisis yang dilakukan adalah
dengan perhitungan finite elemen dengan menggunakan software Psi-Therm. Dengan
software ini akan diketahui secara nyata thermal transport melalui gambar gradasi panas
yang terjadi pada dinding dan akan dianalisis seberapa besar pengaruhnya terhadap
peningkatan temperature udara di dalam ruang. DEngan demikian akan diketahui tingkat
efiesiensi masing masing bentuk dan bahan bangunan pada dinding yang dijadikan

model analisis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Kajian Pustaka

Kajian tentang transfer panas dapat dilakukan dengan berbagai varian software yang sudah
tersedia. Penelitian Purwanto, LMF & Tichelmann, K, 2018 menggambarkan transfer panas
melalui permukaan kaca dengan software WUFI-2D. software WUFI-2D memiliki kelemahan yaitu
gambar yang disajikan tidak dapat riil sesuai dengan gambar arsitekturalnya. Namun software ini
sudah dapat membantu memberikan gambaran transfer flow yang terjadi pada dinding maupun

kaca.

Penelitian Gijon-Rivera, M., et.al., 2016 menarik untuk dicermati terkait dengan membandingkan
beberapa bahan bangunan terkait dengan efek transfer panas yang terjadi. Kode numerik yang
dikembangkan dalam bahasa pemrograman FORTRAN telah sangat diverifikasi dan divalidasi

dengan menggunakan berbagai masalah dari literatur seperti:

a. konveksi alami laminar dan transfer massa dalam rongga persegi yang dipanaskan secara

diferensial
b. solusi benchmark konveksi alami dengan aliran turbulen dalam rongga persegi

c. hasil eksperimental dari konveksi alami dalam rezim aliran turbulen dalam rongga persegi yang

diisi udara
d. analisis konveksi alami dengan radiasi di rongga persegi yang dipanaskan secara berbeda

Pada penelitian penelitian yang dilakukan belum ada yang menggunakan penelitian dengan
menggunakan software Psi-Therm sebagai alat simulasi termal transport seperti pada penelitian

yang dilakukan ini.

I1.2. Kajian Teori
A. Software Simulasi Psi-Therm

Software Psi Therm, menyediakan perangkat lunak penilaian jembatan termal yang divalidasi ISO

10211. Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk menilai dan mengoptimalkan desain bangunan



untuk menghitung kehilangan panas yang lebih rendah melalui bidang bangunan serta
menghilangkan kondensasi permukaan.

Perangkat lunak Psi-Therm adalah alat analisis Finite Element Mesh yang tersedia untuk analisis

jembatan termal dalam komponen konstruksi.

Perangkat lunak Psi-Therm menggunakan platform CAD, yang berarti pengguna mendapat
manfaat dari alat perancang canggih untuk menghasilkan model jembatan termal dengan cepat
dan mudah, serta dapat mengimpor file .dwg dan .dxf dari versi rilis AutoCAD apa pun.
(https://www.psitherm.uk)

B. Transfer Panas
Tahanan permukaan (1/a) menggunakan patokan umum sebagai berikut:

Untuk bangunan di subtropis, dimana temperatur luar lebih dingin daripada temperatur di dalam

bangunan, maka digunakan patokan seperti ini:
Tahanan permukaan luar : /oy = 0,04 m? KIW
Tahanan permukaan dalam : 1/aq = 0,13 m? K/W

Namun untuk daerah tropis, dimana temperatur dalam bangunan lebih rendah dibanding di luar

bangunan, maka digunakan patokan sebagai berikut:
Tahanan permukaan luar : 1oy = 0,13 m? KIW
Tahanan permukaan dalam : 1/og = 0,04 m? KIW

Untuk mengetahui temperatur permukaan dan temperatur udara, maka digunakan pendekatan

sebagai berikut:

Kecepatan kehilangan panas (q) diperlukan untuk menghitung temperatur permukaan atap atau
dinding. Dengan pendekatan seperti gambar di bawah ini, menunjukkan bahwa ada pengaruh
pada setiap bagian bangunan dan adanya tahapan perhitungan pada setiap transmisi panas. m?
(Purwanto, 2017)



dalam luar

e

94 \ q

D
q*d -

q*|
—y q*
Konstruksi
Dinding

Gambar 2. Perambatan Panas pada dinding

Q=g =g [W/m?]

Kecepatan kehilangan panas dari udara di luar bangunan ke dinding permukaan di luar

bangunan, dengan pendekatan:

_ (lgul_lgm) [W/mz]
1/ oy

a

Kecepatan kehilangan panas dari dinding permukaan di dalam bangunan ke udara di dalam

bangunan, dengan pendekatan:

(9,80

7 Oy

[W/m?]

d

Kecepatan kehilangan panas dari dinding permukaan di luar bangunan ke dinding permukaan di

dalam bangunan, dengan pendekatan:

(‘9p|_199d)
q - P "

W/m?
s/A [Wim’]



Kecepatan kehilangan panas dari udara di luar bangunan ke dinding permukaan di dalam
bangunan, dengan pendekatan:

* _ (Igpd - 19u| ) [W/m2]
T 1 g, 14

Kecepatan kehilangan panas dari dinding permukaan di luar bangunan ke udara di dalam
bangunan, dengan pendekatan:

* |_('9u|_‘9pd)

- Wim?
=g ™

Kecepatan kehilangan panas dari udara di luar bangunan ke udara di dalam bangunan, dengan

pendekatan:

g*=qi+g+qa  [W/m?]

* _ (lgul_99|)+(9pl_9pd) +(9pd_19ud )

[W/m?]
1/ ol s/A 1/ Olq

9

Gt I IS

:I./a|+8/2,+1/ad

q*

q* - G~ S
l/al—i-Z(S//l)n+l/ad

= k(lgul - lgud) [W/mz]

Komponen lain dalam menghitung transfer panas ini adalah menghitung tahanan benda (1/A):



[ M2K/W]

N
>N | w

Dimana: s = tebal bahan [m] dan A [W/mK] adalah hantaran jenis bahan bangunan, yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel.1: Hantaran Jenis bahan bangunan

bahan bangunan hantaran jenis
Asbes 0,034
Lembaran semen asbes 0,216
Batu bata 0,500
Beton 1,440
Plesteran 0,350
Kayu 0,160
Seng 110,000
Baja 58,000
Genteng 0,775
Udara 0,026
Air 0,580

Dengan demikian tahanan panas (R = 1/ Uvaie) dapat dihitung dengan rumus:

1 1 1
R=—+XYX—+— [ M2K/W ]
aq A q

Dimana:

VYV YYYYY Y YYYYYYYYYYYY

' = 1
1/Ap) +1/Apy + 1/Ap) sz = tahanan plesteran



— = tahanan batu bata
Ape

Sedangkan hantaran permukaan (Uvaiwe) merupakan kebalikan dari tahanan panas,
yang dihitung dengan pendekatan:

-1
1 1 1
Uvalue — (a’_d + ZX + a_l) [ Wim?K ]

dengan qg*= G~ [ W/m?]  maka
1o, +s2+1/a,

q* = Uvalue (Sul - Sua) [ W/m?]

Maka dari komponen perhitungan tersebut di atas, maka temperatur permukaan atap ataupun
dinding dapat dihitung sebagai berikut:

Temperatur permukaan luar  : 3 p=3u +1/ai.q [°C]
Temperatur permukaan dalam : 3 pg= 8w -L/aa.q [°C]

Teori dan rumus tersebut di atas merupakan dasar dalam perhitungan transfer panas
dan dipadukan dengan finite elemen menjadi pijakan pada software Psi-Therm yang

digunakan dalam penelitian ini



BAB Il
METODE PENELITIAN

[11.1. Design Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan diawali menggambar model dinding fasade dengan bentuk dasar
batu bata di plester dan diaci. Bentuk dan posisi beberapa dinding digambar dengan AUtoCAD
yang dipindah ke file dxf. Kemudian data tersebut disimulasikan dalam software Psi-Therm untuk
melihat pola perpindahan panasnya. Jika panas di dalam meningkat akibat perpindahan panas
tersebut, maka akan dilakukan simulasi bahan dan bentuk dari dinding fasade tersebut, sampai
mendapat hasil yang optimal dalam menahan laju masuknya panas melalui perpindahan panas
pada dinidng fasade.

Gambar 3. Contoh Perpindahan panas dengan Software Simulasi Psi-Therm
l1l.2. Tempat dan waktu

Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisika Bangunan Program Studi Arsitektur
Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Katolik Soegijapranata dalam kurun waktu 3 bulan.

Dan dilanjutkan di rumah pada masa pandemic COVID-19
111.3. Populasi dan sampel

Pada penelitian ini menetapkan satu bentuk dinding terlebih dahulu dari semua varian bahan
dinding. Pengambilan sampel yang digunakan dengan metode Criterion Sampling yaitu

menetapkan kriteria dinding yang akan digunakan sebagai sampel, yaitu:

1. Dinding yang banyak dan lazim digunakan di Indonesia

2. Dinding yang dipahami dan tukang sudah dapat membangun dengan lancar

10



3. Pandangan masyarakat terkait dengan bahan dinding sudah diterima dan digunakan

dalam bangunan rumah tinggal pada umumnya

Dari kriteria tersebut, diambil sampel bentuk dinding batu bata dengan plesteran dan acian

seperti pada bangunan rumah pada umumnya dan posisi perletakan dan orientasinya.

[11.4. Identifikasi dan operational variabel
Variabel dalam simulasi komputer Psi-Therm ini berupa:

e Ketebalan dinding
e Jenis pelapis dinding
e Orientasi arah hadap dinding

e Data iklim Semarang.

l1.5. Alur penelitian

Alur penelitian ini digambarkan dalam diagram alir sebagai berikut:

Data Iklim
Makro Gambar
Dinding
A Bangunan
Data Iklim
Mikro
Input program Psi-
Therm
y
Proses

perhitungan

Gambar 4. Alur penelitian
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Alur kerja tersebut di atas yang mengarahkan langkah penelitian secara sistematis, dimulai dari
pengumpulan data iklim, dinding bangunan, proses simulasi Psi-Therm sampai dengan hasil akhir

grafik simulasi.
111.6. Metode penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan proses
penggunaan program simulasi Psi-Therm untuk menghitung transfer panas pada dinding yang
masuk ke dalam ruangan. Hasil dari simulasi Psi-Therm ini diuraikan dalam narasi terkait besaran

perpindahan panas, waktu perpindahan panas, puncak akumulasi panas pada dinding fasade.

12



BAB IV
HASIL PENELITIAN

IV.1. Penggambaran Beberapa Bentuk Dinding

Pada Perhitungan thermal, pendekatan yang digunakan adalah pendataan pada
beberapa titik ukur sekeliling bangunan yang meliputi (lihat gambar 5):

1. Temperatur udara luar

2. Temperature permukaan dinding luar

3. Temperature permukaan dinding dalam

4

. Temperatur udara dalam

Se
Temperatur Permukaan Dindingé}

1000000060

90009900000

Luart
Temperatur Udara ”ff \,-: Temperatur Permukaan Dinding
Luar oo Ny Dalam
o® <
’é s Temperatur Udara
o3 o3 Dalam
2e 20

Gmabar 5 Transfer panas pada dinding di daerah tropis)

Temperature udara luar pada semua orientasi bangunan memiliki nilai yang sama dan
tidak dipengaruhi oleh sinar matahari. Sementara pada temperature permukaan
dinding luar sangat dipengaruhi oleh paparan dan lintasan matahari. Permukaan
dinding di sisi Timur akan terpapar sinar matahari pada pagi sampai siang hari dan
sisi barat akan terpapar mulai siang sampai sore. Pada lorientasi selatan dan uatara
sangat terpengaruh oleh bulan, yaitu pada bulan desember akan terpapar matahari
pada sisi selatan dan pada bulan juni akan terpapar sinar matahari di sisi utara(lihat

gambar 6)
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Utara

Temperatur permukaan dinding terpapar bulan Juni

Temperatur permukaan dinding
Siang sampai sore

Temperatur permukaan dindng
pagi sampai siang

Timur

Barat

Temperatur pem ukaan dinding terpapar bulan Desember

Selatan

Gambar 6. Posisi pengarruh arah mata angin terhadap temperature dinding dan
permukaan dinding)

Pada penelitian ini akan digunakan beberapa pendekatan dalam perhitungan yaitu:
1. Variasi bentuk dinding
2. Empat arah matanaging sebagai variable

3. Posisi doinding di lantai Dasar dan di lantai atas

Variasi bentuk dinding ditetapkan seperti pada table 1 berikut ini.

Tabel 1: Variasi bentuk dinding

Lantai Dasar Lantai Atas

A

A = Batu Bats
251025 s Spen
I Plesioan
| | | Batu Bata
I 1 Spes
-~ — Plstaran
indi =T e Karamk
Dlndlng Bata : {| [ - 20 artm san
| A
utuh ¥ batu = | e ek
! ! | - ~ Dk
[ | - Rabaal Cor Beton
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Dinding Bata
utuh % batu
dengan
jendela kaca

Kace 5 mm
Kusen kayu

Ban Sen
Spes
~ Plesienan

B ——— Keramh
| —_— J
| =
—_

Kaca 5mm
Kusen kayy

Bau Bata

-

Spesi
Plesteran
Keramik
pr— % "
K re—

v Balen

Dinding Bata
utuh 1 batu

<

2510151025
- -

Hatu Bata
- Spesi
Plastaran

Keramik
Spesi

= | ——— Rabaat Cor Belon

>

Dari bentuk dinding tersebut dianalisis dengan menggunakan software Psi-Therm

dengan input data meliputi”

e Bahan bangunan dinding

¢ Nilai tahanan benda (R) dari setiap bahan bangunan, seperti, plesteran, batu

bata, lantai keramik, spesi, beton, kusen kayu dan kaca

e Temperatur permukaan dinding dalam dan luar yang berbeda sesuai dengan

arah mataangin.

e Nilai Uvaiwe masing masing dinding

IV.2. Analisis Tranfer Panas dengan Software Psi-Therm

Penggambaran kosntruksi dinding dari file Auto-CAD dapat digunakan secara langsung
sebagai data di Software Psi-Therm yaitu dengan mengunah extensi dari dwg ke dxf,
namun dapat juga langsung Digambar memlalui failitas di Software Psi Therm. Hasil dari

penggambaran tersebut seperti pada gambar 7
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Gambar 7. Gambar Konstruksi dinding

Pemberian besaran nilai temperatur permukaan luar dan permukaan dinding menjadi
prasyarat mutlak untuk melakukan perhitungan dalam software ini (gambar 8).
Temperatur permukaan ini selain untuk menghitung transfer panas yang terjadi, juga

digunakan untuk menghitung nilai Uvae yang dipengaruhi dari input material bangunan

dari gambar Konstruksi dinding bagian per bagian.
Perhitungan Uvae ini menggunakan pendekatan:
1 1
Uvatue = (_ + X
ad

1 _1
+—) W/m2K
AT g K
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Gambar 8. Temperatur Permukaan Dinding luar dan dalam pada Konstruksi dinding

Input nilai Uvae ini akan mempengaruhi pergerakan transfer panas pada dinding yang
harus diperhatikan secara cermat nilai R dari setiap bahan bangunan, pemilihan bahan
bangunan yang cermat dari library bahan bangunan di software Psi-Therm dan ketebalan

dari bahan yang digunakan. Hail perhitungan dapat dilihat dari gambar 9
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Gambar 9. Hasil perhitungan Uyaie

Setelah perhitungan dilakukan,

menggunakan Metode Finite elemen, tyaitu untuk membagi

0 waben 3077 (Wayw
Dnchnoss. 158 jom

maka mulai

“w b LxR

L]
1

melakukan perhitungan dengan

Konstruksi dinding ini

menjadi bagian bagian kecil agar dapat ditentukan sebaran transfer panas pada

Konstruksi dinding dan dapat ditampilkan gradasi warna. Hail perhitungan Finite Elemen

seperti pada gambar 10.
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Gambar 10. Perhitungan Finite Elemen dan gradasi warna yang timbul pada Software
Psi-Therm.
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Tabel 2: Sebaran Transfer Panas pada dinding

Lantai Dasar

Lantai Atas

Dinding
Bata
utuh ¥
batu

-

Dinding
Bata
utuh %2
batu
dengan
jendela
kaca

”™

e

Dinding
Bata
utuh 1
batu

.
1'_ |
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Dari Tabel 2, terlihat sebaran Panas dengan hasil sebagai berikut:

1. Kaca merupakan bahan yang memiliki kosntribusi terbesar dalam penyebaran dan
memasukkan panas ke dalam bangunan. Reduksi panas dapat diminimalisir
dengan penggunaan material kaca penahan panas, namun hasilnya tidak terlalu
optimal. Pada bidang barat sebaiknya dihindari penggunaan kaca agar tidak
meningkatkan panas di dalam ruang. (Wigginton, M., 2002)

77%

& transmitted
7%

reflected

12% absorbed € ¥ 4% absorbed
and canvectad and reradiated
away Into room

Clear glass (1/4-inch)

50%

transmitted

AR
o
6\

26%
reflectod

18% absorbed
and convected
away

6% absorbed
and reradiated
into room

Reflecting glass (1/4-inch)

5%
reflected

34% absorbed
and convectad
away

49%
transmitted

12% absorbad
and reradiated
into room

Heat-absorbing glass (1/4-inch)

Gambar 11, Transfer panas pada dinding terkait Transmitansi, refleksi dan
absorbs pada berbagai varian kaca
Sumber : Wigginton, M., 2002

2. Dinding dengan ketebalan % batu dan 1 batu dapat diperbandingkan, bahwa
semakin tebal akan semakin baik dalam menahan laju transfer panas, karena nilai

R yang semakin besar (Irsyad, M., et. al. 2017)
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3. Pengaruh bahan bangunan sangat menentukan dalam menahan laju transfer
panas. Kaca lebih rentan terhadap serapan dan transfer panas dibanding dengan
dinding batu bata, karena kaca meneruskan cahaya yang membawa serta panas.

(Gijén-Rivera, M., et.al., 2016)
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BAB V
KESIMPULAN

Pada penelitian transfer panas pada dinding merupakan perhitungan fisika bangunan
yang penting terkait dengan menahan laju panas dalam bangunan akibat paparan sinar
matahari dan akan mempengaruhi kenyamanan termal di dalam bangunan karena
peningkatan temperature ruang dalam bangunan. Untuk memahami proses transfer
pnanas perlu perhitungan cermat dengan menggunakan metose finite elemen dengan
alat bantu software Psi-Therm. Dari hasil penelitian diketahui sebaran panas pada setiap
Konstruksi menjadi berbeda sebaran dan bentuknya. Pada bahan kaca tidak disarankan
untuk daerah barat karena masuknya sinar matahari meningkatkan temperature di dalam
bangunan.

Pada dinding dengan ke tebalan satu batu memiliki daya tahan (R) terhadap transfer

panas dianding dinding setengah batu
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